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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan, maka tranportasi laut merupakan sektor 

yang sangat penting dalam dunia perdagangan, sehingga Indonesia harus mempunyai 

sistem transportasi laut yang berguna dan berhasil guna (efisiensi dan efektifitas). 

Kebutuhan transportasi  khususnya di bidang kelautan sangat besar, karena pada saat ini 

transportasi laut merupakan suatu alat yang  dapat mengangkut penumpang atau barang 

dari satu tempat ke tempat yang lainnya, dengan menempuh jarak yang jauh dengan biaya 

yang relatif murah jika dibandingkan dengan menggunakan sarana transportasi darat 

maupun transportasi udara. 

Dalam dunia perdagangan nasional maupun perdagangan internasional, pelayaran 

niaga sangat berperan penting untuk menunjang proses pendistribusian barang. Hampir 

semua barang ekspor dan impor menggunakan sarana angkutan kapal laut, walaupun 

diantara tempat dimana pengangkutan dilakukan terdapat fasilitas-fasilitas angkutan 

lainnya yang berupa angkutan darat seperti truk dan kereta api. Pengangkutan barang 

dengan kapal laut dipilih karena jumlah barang yang diangkut akan lebih besar jika 

dibandingkan dengan menggunakan truk, kereta api, atau pesawat terbang dan biaya 

angkut juga lebih kecil jika di bandingkan dengannya.  

Salah satu tujuan pengangkutan melalui kapal laut adalah mengangkut muatan 

melalui laut dengan cepat dan selamat sampai ke tempat tujuan. Kelancaran operasinal 

kapal ditentukan oleh kondisi operasional kapal pada waktu melakukan kegiatan 



operasional bongkar muat dan pengurusan administrasi di pelabuhan asal dan pelabuhan 

tujuan. Untuk kelancaran kegiatan bongkar muat dari dan ke kapal, peralatan alat bongkar 

muat merupakan salah satu faktor yang terpenting untuk menjamin kegiatan bongkar muat 

di pelabuhan. 

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya yang berjudul  Penanganan dan 

Pengaturan Muatan (2004:38), menyebutkan bahwa peralatan bongkar muat adalah suatu 

susunan dari berbagai asedemikian rupa dari dan ke dalam kapal, adapun susunan alat 

tersebut terdiri dari batang pemuat, tiang pemuat, mesin derek yang dilegkapi tali temali. 

Menurut Undang-undang di dalam bukunya Martopo dan Soegiyanto, Penanganan 

dan Pengaturan Muatan (2004:39), menyatakan bahwa panjang batang pemuat sedemikian 

rupa sehingga kalau batang pemuat tersebut diturunkan sampai sudut 250 dengan bidang 

datar maka tali muat dan kait muat harus sampai 2,5 m dari lambung kapal. Panjang kapal 

tersebut juga harus bisa mencapai pojok terjauh dengan palkanya dengan tali muatnya 

masih sisa 4-6 gulungan di winch roller. Pemasangan sedemikian rupa sehingga dapat 

digerakkan naik turun, mendatar kekiri kekanan. 

Sehubungan dengan pengoperasian kapal curah perusahaan pelayaran berusaha 

mencari keuntungan dengan menyewakan/charter kapalnya atau dengan kata lain 

kelayakan kapal yang dipersiapkan oleh perusahaan pelayaran harus maksimal sehingga 

dapat membawa muatan yang dimiliki oleh penyewa.Setelah sampai dipelabuhan, muatan 

harus sampai dengan tepat waktu demi mencegah muatan rusak dan complain dari 

perusahaan, maka sebelum proses bongkar muat berlangsung seluruh anak buah kapal 

(ABK) dapat  memperhatikan kondisi alat bongkar bongkar muat diatas kapal demi 

kelancaran pada saat proses bongkar muat. 





1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui dampak ketidakrutinan perawatan alat bongkar muat terhadap 

kelancaran proses bongkar muat di kapal MV. Faithe. 

1.3.2 Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang akan dilakukan dalam mengoptimalkan 

penggunaan alat bongkar muat selama di pelabuhan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian penulis mengharapkan dapat menghasilkan suatu manfaat. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis  

1.4.1.1 Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun kalangan 

umum, dalam proses bongkar muat secara benar sesuai cargo handling sebagai 

modal utama dalam pemuatan. 

1.4.1.2 Memberikan wawasan kepada taruna-taruni PIP Semarang, tentang  betapa 

pentingnya proses loading atau discharging guna menghindari bahaya yang 

timbul diatas kapal. 

1.4.2 Manfaat  Secara Praktis                                                                                                                                                                                                                     

1.4.2.1  Sebagai gambaran dan pengetahuan bagi  awak kapal untuk dapat memahami 

mengenai proses bongkar muat yang benar.  

1.4.2.2  Sebagai usulan dan saran untuk crew MV. Faithe khususnya dan untuk semua 

crew dikapal lainnya akibat dari kurang efektif di atas kapal dan dapat 

mengakibatkan keterlambatan proses pemuatan.  



1.4.2.3  Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini di gunakan manajemen di 

perusahaan DALIAND GRAND OCEAN SHIPPING MANAGEMENT.CO. 

Ltd. sebagai acuan untuk menyuplai alat-alat yang dibutuhkan guna kelancaran 

proses bongkar muat. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

        Skripsi ini penulis sajikan dalam tiga bagian yang diuraikan masing-masing dan 

mempunyai keterkaitan antara bagian yang satu dengan yang lainnya. Adapun sistimatika 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

   BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul,  perumusan masalah,  tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

  BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang berisikan teori-

teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul penelitian yang disusun 

sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh yang dijadikan landasan 

penyusunan kerangka pemikiran, dan definisi operasional tentag variabel atau 

istilah lain dalam penelitian yang dianggap penting. 

    BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, sumber data, teknis analisis data, dan prosedur penelitian.  

  BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 



Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan pemecahan 

masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah yang dihadapi dalam 

pelaksanaan perawatan alat bongkar muat. 

  BAB V  : PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik kesimpulan 

dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, penulis juga akan 

menyumbangkan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait sesuai dengan fungsi penelitian.   
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung pemahaman dalam penelitian ini, maka penulis 

menambahkan definisi dan teori-teori pendukung dari berbagai istilah agar 

mempermudah pemahaman dalam penulisan ini: 

2.1.1. Pengertian Alat Bongkar Muat Kapal  

Menurut Suyono (2001:173) peralatan bongkar muat adalah alat-

alat pokok penunjang pekerjaan bongkar muat. Peralatan bongkar muat 

menurut Martopo dan Soegiyanto (2004 : 38-71) adalah suatu susunan 

dari berbagai alat sedemikian rupa dari dan ke dalam kapal. Adapun 

susunan tersebut terdiri dari: 

2.1.1.1. Batang pemuat 

2.1.1.2. Tiang pemuat 

2.1.1.3. Mesin derrick, dan 

2.1.1.4. Dilengkapi dengan berbagai jenis block dan tali temali 

Untuk kapal kargo modern sering digunakan deck crane sebagai 

alat bongkar muat dan untuk kapal-kapal khusus menggunakan alat 

muat bongkar yang sesuai dengan jenis barang yang diangkut. 

Umumnya batang pemuat terdiri dari baja yang punya daya angkut 3-

5 ton atau lebih. Pada batang pemuat tertera berat beban maka yang 
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dapat diangkut dengan aman oleh batang pemuat tersebut. Panjang 

batang pemuat sedemikian rupa, sehingga dapat mengambil muatan di 

samping lambung kapal. Panjang batang pemuat sedemikian rupa 

sehingga kalau batang tersebut diturunkan sampai sudut 250 dengan 

bidang datar, maka tali muat dan kait muat harus bisa mencapai 2,5 

meter dilambung kapal. Panjang batang pemuat harus mencapai pojok 

terjauh dan tali muatnya harus tersisa 4 s.d 6 gulungan di winch roller. 

Pemasangan batang pemuat dilakukan sedemikian rupa, sehingga 

dapat digerakkan naik turun, mendatar ke kiri dan ke kanan. Gerakan 

ini disebabkan oleh adanya baut pada ujung bawah batang pemuat 

tersebut. Selain itu, dalam kegiatan bongkar muat dipergunakan pula 

alat bantu seperti sling, pallet dan lain-lain. 

2.1.2. Peralatan Bongkar Muat 

2.1.2.1. Cargo gear adalah sebuah instalasi yang digunakan untuk 

loading dan unloading muatan (di luar bahan bakar kapal, 

provision dan concumable). 

2.1.2.2. Crane Kapal (ship gear) adalah alat ini biasanya terletak 

dibagian tengah kapal, berfungsi untuk mengangkat kargo 

dari palka kapal, kemudian dipindahkan ke dermaga. 

Lengan dari crane kapal harus cukup panjang, sehingga 

dapat memindahkan dari palka ke dermaga. Sistem yang 
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digunakan pada crane kapal serupa dengan crane pada 

umumnya, yakni menggunakan kabel baja, dengan motor 

sebagai penggeraknya dan berbagai ukuran pully sebagai 

pemindah dayanya. 

2.1.2.3. Hopper adalah wadah atau bejana yang diisi dari atas 

dengan lubang pengeluaran di bagian bawah. Kapal MV. 

Faithe memiliki 4 Hopper sebagai sarana bongkar muat. 

2.1.2.4. Conveyor adalah suatu sistem mekanik yang mempunyai 

fungsi memindahkan barang dari satu tempat ke tempat 

yang lain dalam kondisi tertentu. Conveyor banyak dipakai 

karena mempunyai nilai ekonomis dibanding transportasi 

berat seperti truk dan mobil pengangkut. Conveyor dapat 

memobilisasi barang dalam jumlah banyak dan kontinyu 

dari satu tempat ke tempat lain. Di atas MV. Faithe terdapat 

conveyor yang berjenis roller conveyor. Roller conveyor 

merupakan suatu sistem conveyor yang penumpu utama 

barang yang ditransportasikan oleh roller. Roller pada 

sistem ini sedikit berbeda dengan roller pada conveyor jenis 

yang lain. Roller pada sistem roller conveyor didesain 

khusus agar cocok dengan kondisi barang yang 

ditransportasikan, misal roller diberi lapisan karet, lapisan 
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anti karat, dan lain sebagainya. Sedangkan roller pada 

sistem jenis yang lain didesain cocok untuk sabuk yang 

ditumpunya. 

2.1.2.5. Grabs adalah alat muat dan bongkar yang sering digunakan 

untuk memuat dan membongkar barang jenis curah kering. 

Kebanyakan muatan curah dimuat ataupun dibongkar ke 

atau dari kapal di pelabuhan atau dermaga khusus yang 

melakukan bongkar muat untuk muatan curah. Dermaga 

curah adalah dermaga yang khusus digunakan untuk 

bongkar muat barang curah yang biasanya menggunakan 

ban berjalan (conveyor belt). Barang curah terdiri dari 

barang lepas dan tidak dibungkus dan dikemas, yang dapat 

dituangkan atau dipompa ke dalam kapal. Bahan ini dapat 

berupa bahan pokok makanan (beras, jagung, gandum, dsb) 

wood chips dan batu bara. Karena angkutan barang curah 

dapat dilakukan lebih cepat dan biaya lebih murah dari pada 

dalam bentuk kemasan, maka beberapa barang yang 

dulunya dalam bentuk kemasan sekarang 15 diangkut dalam 

bentuk lepas. Sebagai contoh adalah pengangkutan semen, 

gula, beras, dan sebagainya. Grabs memiliki kapasitas 

bongkar muat 52 ton per sekali kerja. Berbagai macam 
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dan hal ini merupakan godaan terhadap setiap orang untuk 

menunda perawatan sampai waktu yang akan datang dan 

menyimpan uangnya. Jika kita tunduk kepada strategi ini, 

maka akhirnya cepat atau lambat kita tidak akan mempunyai 

uang lagi untuk disimpan. 

2.1.2.8. Pengertian Alat Bongkar Muat. 

        Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004 : 38-71) 

Peralatan bongkar muat adalah suatu susunan dari dan ke 

dalam kapal. Adapun susunan tersebut terdiri dari : 

2.1.2.7.1.     Batang pemuat (boom) 

2.1.2.7.2.     Tiang pemuat (mast) 

2.1.2.7.3.     Mesin derek (derrick winch), dan 

2.1.2.7.4.    Dilengkapi dengan berbagai jenis block (blok) 

dan tali temali. 

        Untuk kapal kargo modern sering digunakan deck crane 

(geladak kran) sebagai alat bongkar muat dan untuk kapal-

kapal khusus menggunakan alat muat bongkar yang sesuai 

dengan jenis barang yang diangkut. 

Di beberapa negara penggunaan alat-alat ini didasarkan 

atas sertifikat yang dikeluarkan oleh Surveyor dari 

Internasional Cargo Gear Bearau (ICCB) atau (biro 
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klasifikasi tentang perawatan peralatan bongkar muat), yang 

menyatakan bahwa setelah memeriksa dan melakukan tes, 

maka alat-alat pemuatan tersebut telah memenuhi syarat 

keamanannya. Pada kapal pelayaran samudera maka setiap 

tiang pada umumnya paling sedikit 2 boom (batang pemuat) 

(Istopo,1999:17). 

2.1.2.9. Alat bantu bongkar muat 

          Alat bantu bongkar muat selain yang disebutkan 

terdahulu termasuk juga adalah alat-alat bantu yang berupa 

sling wire untuk mengangkat pontoon dan lain-lain. Secara 

umum dapat diuraikan berikut ini sebagai jenis sling (sling) 

yang digunakan untuk memuat maupun membongkar 

muatan. 

Dapat dimengerti bahwa kadang-kadang ditemukan 

diberbagai pelabuhan, sarana semacam ini sangat terbatas 

sehingga akhirnya digunakan alat lain yang kurang sesuai. 

Tentu saja akan mengakibatkan berbagai hal yang 

merugikan, misal rusaknya suatu muatan.  

2.1.2.10. Proses Bongkar Muat 

         Menurut Soegiyanto dan Martopo (2004:30) proses 

bongkar muat adalah kegiatan mengangkat, mengangkut 
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serta memindahkan muatan dari kapal ke dermaga pelabuhan 

atau sebaliknya. Sedangkan proses bongkar muat barang 

umum dipelabuhan meliputi stevedoring (pekerjaan bongkar 

muat kapal), cargodoring (operasi transfer tambatan), dan 

receiving/delivery (penerima/penyerahan) yang masing-

masing dijelaskan di bawah ini: 

2.1.2.9.1. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 

Menurut Soegiyanto dan Martopo (2004:30) 

Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 

adalah jasa pelayanan membongkar dari/kapal, 

dermaga, tongkang, truk atau muat dari/ke 

dermaga, tongkang, truk ke/dalam palka dengan 

menggunakan derek kapal atau yang lain.  

Petugas Stevedoring (pekerjaan bongkar muat 

kapal) dalam mengerjakan bongkar muat kapal, 

selain Foreman (pembantu Stevedor) juga ada 

beberapa petugas lain yang membantu Stevedore                  

(pemborong bongkar muat kapal), yaitu: 

2.1.2.9.1.1.  Cargo surveyor perusahaan PBM 

2.1.2.9.1.2.  Petugas barang berbahaya 

2.1.2.9.1.3.  Administrasi 
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2.1.2.9.2. Cargodoring (operasi transfer tambatan) 

Menurut Soegiyanto dan Martopo (1990:30) 

cargodoring (operasi transfer tambatan) adalah 

pekerjaan mengeluarkan barang atau muatan dari 

sling di lambung  kapal di atas dermaga, 

mengangkut dan menyusun muatan di dalam 

gudang atau lapangan penumpukan dan 

sebaliknya. Dalam pelaksanaan produktifitas 

cargodoring dipengaruhi oleh tiga variabel, yakni 

jarak tempuh, kecepatan kendaraan, dan waktu 

tidak aktif. 

2.1.2.9.2.1.  jarak yang ditempuh 

2.1.2.9.2.2   kecepatan kendaraan  

2.1.2.9.2.3   waktu tidak aktif ( immobilisasi ) 

Agar aktifitas cargodoring (operasi transfer 

tambatan)  bisa berjalan produktif dan efisien, 

peralatan harus dimanfaatkan dengan baik. Agar 

downtime (waktu terbuang) rendah maka perlu 

pemeliharaan peralatan dilaksanakan dengan baik 

dan secara teratur. 

2.1.2.9.3. Receiving atau Delivery (penerima/ penyerahan) 
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        Receiving atau Delivery (penerima/ 

penyerahan) adalah pekerjaan mengambil barang 

atau muatan dari tempat penumpukan atau gudang 

hingga menyusunnya di atas kendaraan 

pengangkut keluar pelabuhan atau sebaliknya. 

Kegiatan receiving (penerima) ini pada dasarnya 

ada dua macam, yaitu  

2.1.2.9.3.1. Pola muatan angkutan langsung adalah 

pembongkaran atau pemuatan dari 

kendaraan darat langsung dari dan ke 

kapal. 

2.1.2.9.3.2. Pola muatan angkutan tidak langsung 

adalah penyerahan atau penerimaan 

barang/peti kemas setelah melewati 

gudang atau lapangan penumpukan. 

          2.1.2.9.3.3. Terlambatnya operasi delivery 

(penyerahan) dapat terjadi disebabkan 

karena cuaca buruk/hujan waktu 

bongkar/muatan dari kapal, 

terlambatnya angkutan darat, atau 

terlambatnya dokumen, terlambatnya 
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informasi atau alur dari barang, 

perubahan alur dari loading point 

(nilai pemuatan). 

2.2. Definisi Operasional 

2.2.1. Hopper adalah menampung muatan yang telah diisi oleh dan 

disalurkan oleh  conveyor dari kapal ke darat. 

2.2.2. Grab adalah sebuah alat yang berbentuk sekop yang digunakan           

untuk melakukan operasi bongkar muat di kapal, biasanya di gerakkan 

dengan crane. 

2.2.3. Mast (tiang) adalah batang baja yang berfungsi untuk menahan batang 

pemuat dan blok-blok serta wire pada mesin derek. 

2.2.4. Boom (batang pemuat) adalah sebuah pipa panjang baja yang 

pangkalnya dihubungkan ke tiang kapal, yang mempunyai daya 

angkut 3-5 ton atau lebih. Panjangnya sedemikian rupa sehingga kalau 

diturunkan sampai sudut 25 derajat dengan bidang datar maka tali 

muat dan kait muat harus bisa mencapai 2,5m di lambung kapal. 

2.2.5. Ballast adalah air laut yang dimasukkan ke dalam tangki khusus yang 

digunakan untuk menegakkan dan meningkatkan stabilitas kapal. 

2.2.6. Crane adalah alat pengangkat yang mempunyai bagian semacam 

pengait untuk bongkar muat. 
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2.2.7. Derrick Winch (mesin derek) adalah mesin pada derek yang berguna 

untuk menggerakkan batang pemuat, yang konstruksinya dari besi 

yang terdiri dari pelindung kawat reep, mesinnya dan terutama tromol 

bebas atau kepala derek dibuat dengan sistem las. 

2.2.8. Winch roller ( gulungan mesin derek ) adalah mesin pada derek yang 

digunakan sebagai tempat untuk menggulung wire. 

2.2.9. Crew adalah suatu kesatuan orang yang bekerja di atas kapal. 

2.2.10. SWL ( Safety Working Load ) adalah kemampuan sebuah alat untuk 

mengangkat beban seberat ( ton ) dengan aman. 

2.2.11. Spare part  adalah barang-barang yang digunakan untuk mengganti 

bagian-bagian /peralatan kapal yang rusak. 

2.2.12. Pontoon adalah jenis penutup palka berbentuk persegi panjang yang 

terbuat dari plat tebal. 

2.2.13. Sling wire adalah suatu alat yang terbuat dari wire yang di gunakan 

untuk mengangkat pontoon di samping itu juga digunakan untuk 

memuat maupun membongkar muatan. 

2.2.14. Pallet  ( papan pemuat ) adalah sebuah alat yang digunakan sebagai 

alas untuk muatan.     

2.2.15. Forklift (truk dengan garpu) untuk mengatur muatan di dalam palka, 

gudang dan lain-lain. 
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2.2.16. Trave loader (truk besar dengan garpu) untuk mengangkat pipa atau 

bahan-bahan lain pada ketinggian tertentu. Alat ini mirip forklift (truk 

dengan garpu), tetapi hanya beda pada ukuran. 

2.2.17. Conveyor (escalator) adalah peralatan bongkar muat untuk muatan 

curah pada kapal curah. 

2.2.18. Air Blow adalah alat untuk mengisi udara di dalam tangki muatan.. 

2.2.19. International of Cargo Gear Bearau (biro klasifikasi), biro klasifikasi 

yang mengatur tentang peralatan bongkar muat. 

2.2.20. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) adalah jasa pelayanan 

membongkar dari/kapal, dermaga, tongkang, truk atau muat dari/ke 

dermaga, tongkang, truk ke/dalam palka dengan menggunakan derek 

kapal atau yang lain.  

2.2.21. Cargodoring (operasi transfer tambatan) adalah pekerjaan 

mengeluarkan barang atau muatan dari sling di lambung  kapal di atas 

dermaga, mengangkut dan menyusun muatan di dalam gudang atau 

lapangan penumpukan dan sebaliknya. 

2.2.22. Receiving atau Delivery (penerima/penyerahan) adalah pekerjaan 

mengambil barang atau muatan dari tempat penumpukan atau gudang 

hingga menyusunnya di atas kendaraan pengangkut keluar pelabuhan. 
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

Pelaksanaan perawatan peralatan bongkar muat oleh crew MV. Faithe 

dapat dilakukan secara rutin. Secara jelas dapat digambarkan kerangka pikir 

tersebut dalam bentuk alur bagan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Rutinitas pelaksanaan perawatan alat bongkar 

muat oleh para crew MV. Faithe 

Dampak dari ketidakrutinan 

perawatan alat bongkar 

muat terhadap proses 

bongkar muat 

Penyebab kurangnya 

perawatan terhadap 

kelancaran proses bongkar 

muat 

1. Wire crane putus sebelum 

waktunya. 

2. Alat bongkar muat 

menjadi lebih cepat 

berkarat. 

1. Tidak tersedianya spare part 

pada alat bongkar muat. 

2. Kurangnya pelaksanaan 

segala bentuk latihan di atas 

kapal. 

Alat bongkar muat menjadi terawat 

sehingga kegiatan bongkar muat dapat 

berjalan lancar 

 

1. Melaksanakan pemberian grease terhadap wire secara rutin. 

2. Sebelum alat bongkar di cat, sebaiknya dilapisi cat anti karat. 

terlebih dahulu. 

3. Safety meeting dilaksanakan secara rutin. 

4. Menghentikan bongkar muat saat cuaca buruk.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian  

   Metode penelitian menjadi salah satu faktor yang penting dalam 

pelaksanaan sebuah penelitian, karena pada dasarnya metode penelitian 

adalah suatu langkah untuk mendapatkan suatu data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu dengan cara ilmiah. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu bersifat rasional, empiris dan 

sistematis (Sugiyono, 2013: 2). Metode penelitian yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif untuk mengetahui 

bukti fakta, keadaan dan variabel yang terjadi pada saat penelitian dilakukan 

serta untuk mendapatkan hasil dari data-data yang sebenarnya. 

   Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan metode 

observasi, wawancara, analisis isi, dan metode pengumpul data lainnya untuk 

menyajikan respon-respon dan perilaku subjek (Setyosari, 2012: 40). 

Sementara menurut Arifin dalam bukunya yang berjudul Penelitian 

Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (2012: 140), penelitian kualitatif 

adalah suatu prosedur penelitian yang dilakukan sesuai dengan kondisi yang 

terjadi di lapangan tanpa adanya rekayasa/alamiah dan jenis data yang 

dikumpulkan berupa data deskriptif. Metode deskriptif menurut Moleong 

(dalam Khairani dan Manurung, 2019: 3) merupakan pengumpulan data yang 
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cenderung berupa kata-kata dan gambar dari pada angka. Penelitian deskriptif 

pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat 

(Khairani dan Manurung, 2019: 3), selain itu tujuan dari penelitian deskriptif 

yaitu untuk membuat deskripsi dan gambaran secara sistematis, mencari 

informasi berdasarkan kejadian yang nyata, untuk mengidentifikasi masalah-

masalah dengan dukungan bukti nyata yang akurat. 

         Metode deskriptif kualitatif ini berfungsi untuk memahami konteks 

sosial secara lebih luas dan mendalam dan dengan menggunakan 

pengembangan deskriptif, artinya penulis mencoba menggambarkan 

permasalahan yang ada di atas kapal yaitu rutinitas perawatan alat bongkar 

muat dan mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan serta upaya yang 

dilakukan perusahaan untuk mencegah terjadinya kerusakan alat bongkar 

muat guna kelancaran proses bongkar muat di atas kapal. Dengan metode ini 

diharapkan hubungan antar pokok permasalahan dengan metode pemecahan 

masalah menjadi lebih jelas sehingga dapat mengatasi masalah tersebut. 

3.2. Fokus dan Lokus Penelitian 

3.2.1. Waktu penelitian 

Penulis melakukan penelitian selama  dua  belas  bulan  ketika  

masa praktek  laut  berlangsung,  yaitu  mulai  pada  awal September 

2019 sampai  dengan  akhir Agustus 2020. 
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3.2.2. Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian dilaksanakan sebaga berikut: 

Nama kapal :  MV. FAITHE     

Call sign  :  VRQW6 

Pemilik  :  FAITHE MARITIME LIMITED 

Bendera  :  HONG KONG 

Classification :  BV (BUREU VERTIAS) 

IMO Number :  9132959 

Builder  :  HASHIHAMA SHIPBUILDER CO.,LTD. 

   JAPAN/1092 

Tahun  :  1997 
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3.3. Sumber Data Penelitian. 

Menurut Lofland (dalam Moleong, 2014: 157) mengemukakan bahwa 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Yang 

dimaksud dengan data di dalam metode penelitian kualitatif merupakan segala 

informasi baik lisan maupun tulis yang berupa gambar atau foto yang 

memiliki kontribusi dalam menjawab masalah penelitian sebagaimana 

dinyatakan di dalam rumusan masalah atau fokus penelitian (Khairani dan 

Manurung, 2019: 38). Pada penelitian ini penulis memberikan berbagai 

macam data yang digunakan yang bersifat kualitatif dan bersumber dari 

responden, baik secara lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan judul 

penelitian. Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.3.1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012: 326). Secara umum 

data dari sumber primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, dengan melakukan pengamatan dan 

wawancara terhadap orang-orang yang terlibat langsung dalam 

kejadian. Pada penelitian ini, penulis melakukan diskusi dengan cara 
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wawancara langsung dengan Officer dan ABK kapal yang terlibat 

dalam proses perawatan alat bongkar muat diatas kapal. 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder, menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo 

(2014: 147) adalah sumber data penelitian yang didapatkan secara 

tidak langsung melalui media perantara (yang diperoleh dan dicatat 

oleh orang lain). Sumber data sekunder digunakan untuk mendukung 

informasi yang didapatkan dari sumber data primer. Adapun data 

sekunder yang didapatkan penulis bersumber dari buku referensi 

dengan berkunjung ke perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, jurnal penelitian, data-data dari internet serta telah 

didapatkan beberapa dokumen pendukung yang berhubungan dengan 

perawatan alat bongkar muat di atas kapal ketika melaksanakan 

praktek laut. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk, berbagai sumber dan cara. Masing-masing 

data memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Oleh sebab itu lebih 

baik menggunakan suatu pengumpulan data lebih dari satu, sehingga semua 

dapat saling melengkapi satu sama lain.  
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Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data antara 

lain: 

3.4.1. Observasi 

   Menurut Nasehudin dan Gozali (2012:129), teknik 

pengumpulan data yang cukup baik dalam penelitian adalah 

pengamatan terlibat (particitation observation). Pengamatan terlibat 

adalah bentuk observasi yang melibatkan pewawancara (observer) 

dalam kehidupan, pekerjaan, atau kegiatan objek yang diobservasi. 

Oleh karena itu, sebelum melakukan pengamatan (pengumpulan data), 

seorang peneliti harus beradaptasi atau hidup bersama-sama dalam 

lingkungan masyarakat atau orang yang akan diamati. Hal ini 

dimaksudkan agar dia lebih memahami dan menghayati kehidupan 

masyarakat yang akan diobservasi, dan orang atau masyarakat yang 

akan diamati juga merasa akrab dengannya. Dengan demikian, akan 

lebih terbuka dan melakukan kegiatan sehari-hari yang asli sebagai 

sasaran observasi. Dengan pengamatan terlibat, data yang diperoleh 

diharapkan lebih akurat dan asli, sehingga fakta yang sesungguhnya 

dapat diungkap secara cermat dan lengkap.  

   Teknik pengumpulan data dengan mengadakan observasi 

langsung ke objek penelitian yaitu dengan meneliti proses manajemen 

kerja harian dalam melakukan perawatan alat bongkar muat kapal 
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pada saat penulis berada di atas MV. FAITHE, sehingga data-data 

yang dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada. 

3.4.2. Teknik Wawancara 

   Wawancara adalah proses interaksi antara peneliti dan informan 

atau subjek penelitian dengan cara tanya jawab untuk memperoleh 

informasi secara mendalam tentang sebuah masalah yang diangkat 

dalam penelitian (Khairani dan Manurung, 2019: 39). Di dalam  usaha 

untuk melakukan wawancara ini segala sesuatu tentang manajemen 

kerja disajikan kemudian dibicarakan untuk mencari pemecahanya. 

Masalah yang dijawab dan disampaikan oleh responden tidak 

disediakan jawaban oleh peneliti, sehingga responden dapat secara 

bebas dan terbuka luas untuk menjawab sesuai pendapat. Pandangan 

dan pengetahuan masalah-masalah tersebut dapat berupa suatu jenis, 

kondisi maupun berupa suatu data-data yang tidak normal kemudian 

disusun secara sistimatika penyusunan ini dimaksudkan agar 

pemecahan-pemecahan masalah yang dapat diwawancara akan saling 

berhubungan dan mendukung satu sama lain serta tidak keluar dari 

masalah yang disajikan. Pada dasarnya tidak semua permasalahan 

yang dilakukan di atas kapal tidak dijabarkan dalam buku petunjuk 

manual maupun dalam buku refrensi lainnya, bahkan kadang 

jawabannya ditemukan berdasarkan pengalaman di atas kapal selama 

berlayar. 
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3.4.3. Dokumentasi 

   Dokumentasi, menurut Khairani dan Manurung (2019: 48) 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk data sekunder, 

misalnya rekam medic, laporan bulanan, laporan tahunan, catatan, 

surat keterangan, arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan 

sebagainya. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami, 

dokumentasi yang digunakan harus berhubungan dengan objek yang 

dibahas.  

3.5. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menghindari kekeliruan data yang telah terkumpul perlu 

dilakukan pengecekan keabsahan data. Untuk menetapkan keabsahan data 

diperlukan teknik pemeriksaan. Terdapat empat kriteria yang digunakan, 

yaitu: derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability), dengan 

teknik triangulasi, ketekunan pengamatan, pengecekan teman sejawat 

(Moleong, 2010: 324). Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu atau sumber lain. 

Menurut Khairani dan Manurung dalam bukunya yang berjudul Metodologi 

Penelitian Kualitatif Case Study (2019: 47), terdapat empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan: 
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3.5.1. Triangulasi Metode 

Analisis data dengan cara membandingkan informasi atau data 

yang didapat degan metode berbeda, misalnya melalui wawancara 

observasi atau observasi terlibat (participant observation). 

3.5.2. Triangulasi Antar Peneliti 

Analisis data dengan cara menggunakan lebih dari satu orang 

dalam pengumpulan dan analisis data untuk memperkaya khasanah 

pengetahuan mengenai informasi yang digali. 

3.5.3. Triangulasi Sumber Data 

Analisis data dengan cara menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai sumber perolehan data. 

3.5.4. Triangulasi Teori 

Analisis data dengan cara menggunaan berbagai teori yang 

berlainan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah 

memenuhi syarat. 

Berdasarkan keempat teknik pemeriksaan keabsahan, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 

Triangulasi data menggunakan berbagai sumber data, seperti 

dokumen, arsip hasil wawancara, hasil observasi atau dengan 

mewawancarai beberapa subjek yang dianggap memiliki sudut 

pandang yang berbeda. Sedangkan untuk triangulasi metode, peneliti 
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menggunakan beberapa metode untuk meneliti suatu hal. Pada kajian 

ini peneliti menggunakan metode penelitian wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mengarah kepada 

tolak ukur, yakni dengan tujuan menilai sejauh mana variabel yang diteliti 

apakah sudah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya (Fenti Hikmawati, 

2017: 94). Menurut Amos Neolaka dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian dan Statistik (2016: 177), teknik analisis data untuk penelitian 

kualitatif belum ada pola yang baku. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya 

adalah sebagai berikut: 

3.6.1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data dilakukan 

dengan membuat ringkasan, memisahkan data yang tidak relevan, dan 

lain sebagainya, agar data yang relevan dan bisa digunakan dalam 

analisis tidak tercampur dengan data yang tidak relevan. 

3.6.2. Penyajian Data 
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Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah 

penulis susun secara terpadu dan mudah dipahami serta memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

keputusan atau tindakan. Data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 

naratif, dan dirancang sedemikian rupa guna menggabungkan data 

yang terkumpul dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami oleh 

pembaca. 

3.6.3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir analisis data 

kualitatif. Penulis harus sampai pada kesimpulan dan melakukan 

verifikasi untuk memastikan kebenaran kesimpulan. Kesimpulan yang 

dirumuskan penulis harus diuji kebenaran, kecocokan, dan 

kekokohannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran umum objek yang diteliti 

Objek penelitian adalah bahan permasalahan yang terdapat pada suatu 

penelitian yang akan dikupas atau dibahas lebih terperinci pada analisa 

penelitian. Untuk memudahkan dalam menganalisa data penulisan, maka 

penulis menyajikan data-data penulisan ke dalam gambaran umum objek 

penelitian. Berikut data-data penulisan mengenai objek yang diteliti yaitu 

MV. Faithe. 

Penulis melaksanakan penelitian di atas kapal MV. Faithe, yang 

merupakan salah satu kapal wood chip carried yang dioperasikan oleh 

perusahaan Dalian Grand Ocean Shipping Management Co.,Ltd. Kapal ini 

memiliki 6 cargo hold, 3 crane, dan 4 hopper untuk memuat atau 

membongkar muatan. Dalam pemuatan atau pembongkaran muatan di MV. 

Faithe menggunakan crane kapal dan crane darat. Dengan jumlah awak kapal 

MV. Faithe yaitu sejumlah 21 orang dengan awak kapal berkebangsaan 

Indonesia,China, dan Myanmar. 

Di kapal MV. Faithe dikepalai oleh seorang Nahkoda (Master) yang 

membawahi seluruh awak kapal dari deck department dan engine department. 

Di bawah Nahkoda terdapat Chief Officer dan Chief Engineer. Chief Officer 

membawahi deck officer, deck crew, dan catering department. Sedangkan 

Chief Engineer membawahi Engine officer, Electrician, dan engine crew.
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LIGHTSHIP WEIGHT 9762 MT 

SUMMER DRAFT              11,272 M 

DISPLACEMENT                                   57,943 MT 

GROSS TONAGE 39,901 T 

NRT 20,152 T 

        
Adapun data-data para awak kapal (crew list) di MV. Faithe, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Daftar Awak Kapal 

No Nama Jabatan Kebangsaan 

1 Yu Chang Zhi MASTER P.R. China 

2 Yu Jun Lei  C/O      P.R. China 

3 Sun Kai Feng 2/O P.R. China 

4 Thuya Aung 3/O Myanmar 

5 Zhang Zhen Wu C/E P.R. China 

6 Jiao Li Peng 2/E P.R. China 

7 Zheng Yong Gang 3/E P.R. China 

8 Li Xi Bin 4/E P.R. China 

9 Wang Fu Min  BOSTWAIN P.R. China 

10 Aung Phyo Kyaw AB 1 Myanmar 



36 
 

11 Min Zaw Zaw AB 2 Myanmar 

12 Chan Pyae Soe AB 3 Myanmar 

13 U ShweWin AB 4 Myanmar 

14 Ramadhan D/CADET Indonesia 

15 Yang Yu Wei FITTER P.R. China 

16 Hein Yar Zar Aung OILER 1 Myanmar 

17 Naing Win Sein OILER 3 Myanmar 

18 Mardi OILER 2 Indonesia 

19 Liu Jin Zhu E/CADET P.R. China 

20 Liu Yuan Fu COOK P.R. China 

21 Song Zhong Chuan ELECTRIC P.R. China 

 

Sumber tersebut penulis pergunakan sebagai gambaran tempat dimana 

penulis menemukan beberapa permasalahan tentang dampak ketidakrutinan 

perawatan alat bongkar muat dan upaya yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan kelancaran proses bongkar muat di atas kapal MV. Faithe 

yang membutuhkan perawatan dan penanganan yang ekstra dan teliti. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kejadian-kejadian yang 

penulis alami pada saat melaksanakan praktek laut dan penelitian di atas kapal 

MV. Faithe. 



37 
 

Pada saat melakukan pemberian pemahaman kepada crew kapal 

menurut PMS/Planed Maintenance System (sistem perawatan yang 

terencana) untuk merawat peralatan bongkar muat dalam hal ini batang 

pemuat derek, crew kurang dapat menangkap yang dimaksud perawatan yang 

terencana. Mereka hanya mengikuti kebiasaan dari kapal yang sebelumnya 

yang tidak dapat diterapkan di kapal penulis. Maka dari itu Mualim I 

menjelaskan dengan sejelas-jelasnya sehingga memudahkan para crew untuk 

memahami. Di bawah ini penulis menganalisa beberapa masalah yang terjadi 

pada alat bongkar muat crane di kapal MV. Faithe yaitu:  

4.1.1. Kurangnya perawatan terhadap wire (kawat baja) crane yang dapat 

menyebabkan wire putus. 

4.1.1.1. Keterlambatan mengganti wire (kawat baja). 

Keterlambatan penggantian wire crane meskipun 

sudah melewati batas yang telah diizinkan yaitu satu tahun, 

tetap saja wire crane digunakan untuk kegiatan proses 

bongkar muat. Sehingga wire terlihat tidak aman lagi dan 

dapat menyebabkan wire putus. 

4.1.1.2. Keterlambatan pengecekan spare part wire crane (suku 

cadang kawat baja) dan kualitas spare part yang tidak baik.  

Keterlambatan pengecekan spare part wire crane 

(suku cadang kawat baja) sering terjadi sehingga apabila 
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wire mengalami kerusakan maka tidak bisa langsung 

diganti dan harus menunggu dari perusahaan untuk 

mengirimkan spare part wire yang dibutuhkan sehingga 

terjadi pemborosan waktu. Perlu diperhatikan juga kualitas 

dari spare part tersebut, harus sesuai dengan jenis dan 

nomer serinya. 

4.1.1.3. Keterlambatan pelumasan terhadap wire. 

Keterlambatan pelumasan terhadap wire 

menyebabkan wire mengeras dan menjadi kaku sehingga 

mempercepat kerusakan pada wire. Hal ini disebabkan 

proses pelumasan pada wire dengan grease (gemuk) 

dilakukan tanpa membersihkannya terlebih dahulu dari 

kotoran yang menempel pada wire, sehingga semakin lama 

grease (gemuk) akan menggumpal karena tercampur 

dengan kotoran yang menyebabkan wire kaku. 

4.1.2. Kurangnya perawatan terhadap cargo block (kerek muat). 

4.1.2.1. Keterlambatan mengganti cargo block. 

Keterlambatan mengganti cargo block dikarenakan 

harganya yang mahal sehingga meskipun sudah melewati 

batas waktu layak pakai yang sudah diizinkan, tetap saja 

digunakan sampai cargo block benar-benar aus dan terlihat 

tidak aman lagi bagi proses bongkar muat. Hal ini 
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menyebabkan gesekan antara wire dan cargo block secara 

terus menerus yang dapat menyebabkan cargo block 

menjadi pecah jika tidak dilakukan perawatan yang baik. 

4.1.2.2. Keterlambatan pengecekan terhadap spare part cargo 

block (suku cadang kerek muat) dan kualitas spare part 

cargo block yang tidak baik. 

Keterlambatan pengecekan spare part cargo block 

sangat sering terjadi sehingga apabila cargo block 

mengalami kerusakan maka tidak bisa langsung diganti 

pada saat itu juga dan harus menunggu dari perusahaan 

untuk mengirim spare part cargo block tersebut. Perlu 

diperhatikan juga kualitas dari spare part cargo block, 

harus  yang sesuai dengan jenis dan nomor serinya atau 

kualitas harus sesuai dengan yang diminta oleh kapal. 

4.1.2.3. Keterlambatan pelumasan terhadap cargo block. 

Keterlambatan pelumasan terhadap cargo block 

memnyebabkan cargo block tidak bekerja sesuai dengan 

fungsinya dan juga dapat merusak wire karena pergesekan 

antara cargo block dengan wire yang menyebabkan 

keausan pada cargo block. 
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4.1.3. Kurangnya perawatan terhadap derrick crane  (batang pemuat) dari 

karat. 

4.1.3.1. Penundaan pengecekan karat pada derrick crane (batang 

pemuat derek). 

Penundaan pengecekan karat pada batang pemuat 

(derrick crane) dapat menyebabkan kekuatan daya muat 

pada crane berkurang. Biasanya karat kurang mendapat 

perhatian dari pihak kapal yang sebenarnya bila diamati 

kerugian yang ditimbulkan oleh karat pada derrick crane 

sangat besar yang dapat menghambat kegiatan operasional 

kapal dan dapat juga menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. 

4.1.3.2. Keterlambatan pengecatan pada derrick crane (batang 

pemuat derek). 

Keterlambatan pengecatan pada batang pemuat 

crane yang dapat menyebabkan proses karat semakin cepat 

terjadi kembali sehingga kekuatan pada crane menjadi 

berkurang. 

4.1.3.3. Faktor lingkungan laut. 

Faktor lingkungan laut yang menyebabkan terjadinya 

karat pada derrick crane merupakan faktor utama yang 

dapat menunda terlaksananya perawatan terhadap karat 
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serta hasil dari perawatan itu sendiri sehingga 

mengakibatkan proses terjadinya pengaratan kembali. 

Karena faktor lingkungan laut cepat mempengaruhi 

terjadinya karat di kapal. 

4.1.4. Rendahnya keterampilan crew kapal dalam merawat alat bongkar 

muat. 

4.1.4.1. Crew kapal tidak mendapatkan pelatihan yang memadai. 

MV. Faithe merupakan kapal berbendera Hong Kong 

dan berasal dari galangan Hashihama Shipbuilder Co.,Ltd. 

Japan. Mayoritas buku-buku petunjuknya (manual book) 

menggunakan bahasa Inggris dan China. Sedangkan crew 

kapal berasal dari Indonesia, China, dan Myanmar. 

Mungkin untuk crew China sangat menguasai isi dari buku 

tersebut tapi untuk crew Indonesiia dan Myanmar rata-rata 

kurang menguasai bahasa Inggris, sehingga crew kapal 

kurang dapat mengartikan petunjuk-petunjuk dan 

keterangan yang ditulis dalam manual book. Padahal crew 

kapal mendapatkan pendidikan dan pengetahuan berasal 

dari membaca melalui manual book tentang pengoperasian 

dan perawatan alat bongkar muat crane. 

4.1.4.2. Rendahnya tingkat kedisiplinan kerja crew kapal. 

Merubah kebiasaan seseorang tidak mudah dan 
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bahkan sulit untuk dirubah. Meskipun demikian untuk 

dapat menciptakan dan mewujudkan kedisiplinan kerja 

dalam semua aspek maka setiap crew kapal harus 

memahami akan pentingnya perawatan terhadap alat 

bongkar muat crane. Rendahnya tingkat kedisiplinan crew 

kapal dalam hal perawatan alat bongkar muat crane lebih 

mengacu kepada keengganan untuk melaksanakan 

pekerjaan ini. 

4.1.4.3. Rendahnya pengetahuan operator crane dalam 

pengoperasian crane yang dapat membuat alat bongkar 

muat menjadi rusak. 

4.1.4.4. Tidak adanya pengarahan kepada operator crane sebelum 

memakai crane untuk melaksanakan bongkar muat. 

         Setelah kapal sandar dan Chief officer selesai 

menandatangani dokumen untuk bongkar muat, maka crew 

kapal segera membuka tutup palka (hatch cover) dan 

mengecek crane terlebih dahulu untuk melaksanakan 

bongkar muat. Setelah semua siap maka operator crane 

langsung naik ke atas crane dan langsung menjalankan 

crane untuk proses bongkar muat. Dengan tidak adanya 

pengarahan kepada operator crane sebelum melakukan 

proses bongkar muat akan menyebabkan kemungkinan-
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kemungkinan yang terjadi apabila operator crane tersebut 

belum memahami tentang bagaimana cara penggunaan 

crane di kapal MV. Faithe. 

4.1.4.5. Kurangnya pengetahuan operator crane baru terhadap 

isyarat-isyarat dalam menjalankan crane (hand signal) 

yang dapat membuat rusaknya alat bongkar muat dan dapat 

merusak bagian-bagian kapal. 

Operator crane baru biasanya tidak membaca isyarat-

isyarat tersebut (hand signal), padahal gambar isyarat 

pengoperasian crane (hand signal) sudah dipasang di 

dalam ruangan kendali crane. Apabila operator tidak 

memperhatikan dengan seksama isyarat dalam 

pengoperasian crane, maka kemungkinan yang akan 

terjadi adalah operator tidak mengoperasikan crane 

dengan baik sehingga dapat merusak alat bongkar muat 

dan merusak bagian-bagian kapal.  

4.2. Pembahasan Masalah  

Berdasarkan dua rumusan masalah yang terdapat dalam bab I, penulis 

akan membahas secara rinci untuk dua rumusan masalah tersebut, yaitu : 

4.2.1. Dampak atau masalah yang terjadi pada proses bongkar muat sehingga 

perlu diadakan perawatan rutin pada alat bongkar muat crane. 
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4.2.1.1. Kurangnya perawatan terhadap wire (kawat baja) yang 

menyebabkan wire putus, antara lain : 

4.2.1.1.1. Keterlambatan mengganti wire (kawat baja). 

Wire adalah elemen penting dalam 

menahan gaya tarik dalam mengangkat dan 

memindahkan beban. Salah satu kelebihan wire 

adalah mampu menahan beban yang berat di saat 

yang sama tetap fleksibel. Namun wire crane 

memiliki masa pakai yang terbatas dan 

kemampuannya berkurang seiring penggunaan 

pada proses bongkar muat. Faktor instalasi, cara 

penggunaan dan perawatan yang dilakukan akan 

mempengaruhi masa pakai wire. Kemampuan 

wire berkurang akibat korosi, dan bisa 

menyebabkan putusnya wire penyusun. 

Keterlambatan penggantian wire crane, 

meskipun sudah melewati batas yang telah 

diizinkan yaitu satu tahun, tetap saja digunakan 

untuk sampai wire benar-benar terlihat tidak 

aman lagi dalam melaksanakan proses bongkar 

muat. 
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4.2.1.1.2. Keterlambatan pengecekan spare part wire crane 

(suku cadang kawat baja) dan kualitas spare part 

yang tidak baik. 

Keterlambatan pengecekan spare part 

crane (suku cadang) sering terjadi, sehingga 

apabila wire mengalami kerusakan maka tidak 

bisa langsung diganti dan harus menunggu dari 

perusahaan untuk mengirimkan spare part wire 

yang dibutuhkan, sehingga terjadi pemborosan 

waktu. Spare part wire adalah salah satu unsur 

dalam perawatan crane karena tanpa pengadaan 

spare part wire maka crane tidak akan berfungsi 

dengan baik dan tidak dapat beroperasi dengan 

maksimal, untuk itu dalam pemilihan spare part 

wire juga tidak bisa sembarangan dan harus yang 

sesuai dengan jenis dan nomer serinya. Tetapi 

pada kenyataannya, spare part wire dari crane 

yang dikirim oleh perusahaan ke kapal tidak 

sesuai dengan requitition (permintaan) yang 

dibuat oleh Chief Officer. Perusahaan sering juga 

memberikan kualitas spare part wire tidak sesuai 
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yang diminta oleh pihak kapal, alasannya adalah 

untuk menghemat biaya operasional, padahal 

kualitas spare part yang menentukan berapa lama 

bergunanya spare part itu setelah digunakan. 

4.2.1.1.3. Keterlambatan pelumasan atau pemberian grease 

terhadap wire. 

Keterlambatan pelumasan terhadap wire 

menyebabkan wire mengeras dan menjadi kaku 

sehingga mempercepat kerusakan pada wire. 

selama peneliti melaksanakan penelitian pada 

waktu praktek laut, crew kapal melakukan 

pelumasan terhadap wire biasanya dilaksanakan 

dengan wire tidak dibersihkan terlebih dahulu 

tetapi langsung diberi grease (gemuk), sehingga 

kotoran-kotoran yang menempel pada wire masih 

ada walaupun sudah diberi grease yang baru 

maka wire lama-kelamaan akan kaku. Jika tidak 

sering dilakukan pelumasan, yang dilakukan 

pada saat melaksanakan bongkar muat adalah 

dapat menyebabkan wire putus dan bisa 

menghambat kegiatan proses bongkar muat. 
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4.2.1.2. Inilah studi kasus yang pernah penulis alami berkaitan 

dengan putusnya wire pada saat proses bongkar muat selama 

penulis melaksanakan praktek laut sebagai berikut : 

4.2.1.2.1. Pada tanggal 5 Desember 2019 ketika kapal 

sedang mengadakan bongkar muat di pelabuhan 

Yang Pu, China. Saat itu pukul 14.00, kapal 

sedang bongkar muatan serpihan kayu tiba-tiba 

terjadi hambatan dalam kegiatan, karena serat 

wire runner cargo crane No.3 mengalami putus. 

Hal tersebut diketahui oleh operator crane setelah 

melihat beberapa serat wire runner cargo crane 

putus, beruntung wire tidak mengalami putus 

secara keseluruhan yang dapat mengakibatkan 

grab jatuh kebawah yang dapat membahayakan 

keselamatan jiwa manusia dan kapal. Second 

officer yang bertugas jaga saat itu berada dekat 

pada crane No.3 dan Operator Crane 

memberitahu pada second officer bahwa serat 

wire runner cargo crane No.3 putus. Kemudian 

Second officer langsung menghentikan kegiatan 

bongkar muat di crane No.3 dan 

memberitahukan kepada Chief Officer mengenai 
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kerusakan tadi. Dan Chief Officer memberitahu 

kepada Bosun untuk memanggil Juru mudi dan 

cadet untuk segera mengganti wire runner cargo 

dengan spare part wire runner cargo yang baru 

walaupun yang putus hanya serat-serat wire saja. 

Pergantian wire runner cargo ini membutuhkan 

waktu 5 (lima) sampai 6 (enam) jam. Sehingga 

kegiatan bongkar muat berlangsung 5 hari, yang 

seharusnya 3 hari. Chief Officer membuat 

laporan tentang kerusakan kapal untuk dikirim ke 

perusahaan (form laporan tentang kerusakan wire 

runner cargo crane tersebut berada di halaman 

lampiran). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Serat wire runner cargo crane No.3 mengalami putus. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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4.2.1.3. Kurangnya perawatan terhadap derrick crane (batang 

pemuat derek) dari karat yaitu : 

4.2.1.3.1. Penundaan pengecekan karat pada derrick crane 

dapat menyebabkan kekuatan daya muat pada 

crane berkurang. Biasanya karat kurang 

mendapat perhatian dari pihak kapal yang 

sebenarnya bila diamati kerugian yang 

ditimbulkan oleh karat sangat besar. Dalam 

pelaksanaan perawatan tidak secara langsung 

memperbaiki apabila mengetahui terdapat salah 

satu bagian dari crane yang terkelupas lapisan 

pelindungnya. Bagian yang hilang lapisan 

pelindungnya terjadi karat kembali, apabila tidak 

dilapisi lapisan pelindung lagi. Penanganan karat 

oleh crew kapal sebenarnya telah dilaksanakan 

tetapi belum sempurna sehingga proses dari karat 

cepat terjadi kembali. Dalam pembersihan karat 

pada batang pemuat crane yang kurang bersih 

karena langsung ditimpa dengan cat, hal ini yang 

menyebabkan kembalinya karat cepat terjadi 

sebelum waktunya. 
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4.2.1.4. Keterlambatan pengecatan pada derrick crane atau batang 

pemuat derek. 

   Keterlambatan pengecetan pada batang pemuat crane 

yang menyebabkan proses karat semakin cepat terjadi 

kembali sehingga kekuatan pada crane menjadi berkurang. 

Selama penulis melaksanakan praktek laut, crew kapal 

kurang peduli terhadap perawatan crane terutama 

pengecatan pada batang pemuat crane. Buktinya bahwa 

pengecatan dilakukan hanya satu kali saja itupun pengecetan 

dilakukan sangat tipis, dan cat akan cepat terkelupas, 

sehingga menimbulkan karat kembali pada batang pemuat 

tersebut. 

4.2.1.5. Faktor lingkungan laut yang menyebabkan tejadinya karat. 

Faktor ini merupakan faktor utama yang dapat 

menunda terlaksananya perawatan terhadap karat serta hasil 

dari perawatan itu sendiri sehingga mengakibatkan proses 

terjadinya pengaratan kembali. Dari yang peneliti amati, 

faktor alam merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

proses pelaksaan perawatan di kapal MV. Faithe. 

Lingkungan laut merupakan lingkungan yang mudah 

menyebabkan karat di kapal, dikarenakan mengandung 

kadar garam yang sangat tinggi. Selain itu, material kapal 
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(plat baja) itu sendiri sangat riskan terhadap lingkungan laut 

karena kandungan garamnya relatif tinggi, sehingga 

kemungkinan terjadinya karat cepat kembali pada batang 

pemuat crane karena faktor lingkungan laut ini. 

4.2.1.6. Inilah studi kasus yang penulis alami berkaitan dengan 

kurangnya perawatan karat pada derrick crane atau batang 

pemuat selama penulis melaksanakan praktek laut sebagai 

berikut: 

Pada tanggal 13 Februari 2020  pada saat kapal 

berlayar di daerah Papua. Pagi hari pukul 08.00 Bosun 

memeriksa keadaan batang pemuat crane No. 2 dan melihat 

banyak karat yang terdapat pada batang pemuat. Karat yang 

ada pada batang pemuat akan membahayakan kegiatan 

bongkar muat jika tidak cepat dihilangkan, karena dapat 

mengurangi daya tahan muat crane.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Karat pada batang crane No.2 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Pada saat itu Boatswain, AB dan Cadet 

mempersiapkan semua alat untuk melaksanakan kerja atau 

perawatan dengan melakukan pembersihan karat pada 

batang pemuat crane. Pembersihan yang dilakukan adalah 

dengan melakukan pengetokan pada karat tersebut, lalu 

dibersihkan dengan menggunakan sapu, setelah itu 

dibersihkan lagi menggunakan gurinda, dan yang terakhir 

adalah melakukan pengecatan. Ada 2 cara untuk 

menghilangkan karat pada batang pemuat crane yaitu 

dengan pengetokan atau penggantian plat baja yang baru. 

Penggantian dengan plat baja yang baru dilakukan jika karat 

yang terdapat pada batang pemuat crane sudah terlalu parah, 

dan penggantian plat baja yang baru adalah disambung 

dengan cara dilas. 

4.2.2. Upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan kelancaran 

proses bongkar muat di kapal MV. Faithe. 

Pelaksanaan perawatan pada waktu-waktu yang telah 

dijadwalkan atau secara waktu kalender. Pelaksanaan perawatan 

sesuai waktu yang telah dijadwalkan adalah bagian dari pelaksaan 

pekerjaan perawatan pencegahan yang dilakukan berdasarkan waktu 

kalender. Perawatan secara berkesinambungan ini tentu sangat 

diperlukan untuk menghindari kerusakan fungsi suatu alat. Sehingga 
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diperlukan jadwal perawatan secara periodik yang harus dilaksanakan 

agar alat-alat tersebut terpelihara dengan baik.  

4.2.2.1. Pengoptimalan yang dilakukan oleh Chief Officer sebagai 

pimpinan kerja para crew kapal tentang perawatan terhadap 

crane. 

Sebagai pihak yang bertanggung jawab atas perawatan 

kapal serta alat penunjang di kapal, Chief Officer harus selalu 

mengadakan pengecekan terhadap hal-hal mengenai 

perawatan kapal. Pada kenyataannya bahwa Chief Officer 

sering melakukan pengecekan tapi lebih condong untuk 

mengecek pada kerja crew dan jarang sekali melakukan 

pengecekan terhadap kondisi dari alat tersebut dan juga 

perawatan tidak dilaksanakan sesuai jadwal karena terbentur 

dengan pelaksanaan operasi kapal yang lebih penting yaitu 

operasi bongkar muat. 

Menurut check list (daftar pengecekan) perawatan 

crane memang telah sesuai dengan perkataan Chief Officer. 

Check list (daftar pengecekan) tersebut diisi seperti yang 

terdapat disistem perawatan yang direncanakan atau PMS 

(planed maintenance system), tetapi masih terdapat waktu 

yang mundur pengecekannya, itu dikarenakan pada saat 
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pengecekan crane tersebut masih digunakan untuk bongkar 

muat. 

4.2.2.2. Tanggung jawab Boatswain (Bosun) kapal sebagai pimpinan 

kerja lapangan para crew kapal yang melakukan perawatan 

kapal termasuk peralatan bongkar muat khususnya crane. 

Boatswain (Bosun) adalah pimpinan regu lapangan 

dari para crew kapal dan biasanya Boatswain (Bosun) adalah 

orang yang sudah berumur dan telah mengalami menjadi 

anak buah Boatswain (Bosun) yang lain sehingga dia 

mengetahui seluruh asal-usul perawatan yang diajarkan oleh 

Boatswain (Bosun) sebelumnya. 

Pelaksanaan perawatan yang baik adalah dengan melaksanakan 

perawatan pada alat bongkar muat dengan mengikuti prosedur yang 

ada yaitu sesuai dengan  SMP (Ship Maintenance Plan) yaitu sistem 

perencanaan perawatan yang ada di atas kapal. Pelaksanaannya 

dengan mengikuti jadwal yang teratur yaitu sebagai berikut: 

4.2.2.3. Perawatan tahunan. 

Pada perawatan tahunan hal-hal yang perlu dilaksanakan 

dalam proses mewujudkan kelancaran proses bongkar muat 

yang ditunjang oleh perawatan bongkar muat khususnya 

dalam penggunaan crane kapal. 
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4.2.2.3.1. Mengganti wire (kawat baja) 

Penggantian wire crane secara menyeluruh 

dilakukan karena waktu penggunaan sudah 

melewati  batas yang diizinkan yaitu selama 1 

tahun, meskipun wire tersebut belum putus atau 

terlihat bagus tetapi tidak aman pada saat proses 

bongkar muat karena diameter wire tersebut 

mengecil akibat gesekan dengan cargo block 

sehingga kekuatannya sudah berkurang. Menurut 

Chief Officer pada waktu wire sudah berumur 

satu tahun masih aman, karena mempunyai 

waktu tenggang 2 bulan untuk melakukan 

penggantian kecuali wire tersebut sudah rusak 

atau hampir putus. 

Dari yang penulis amati di kapal, wire 

crane diganti pada waktu wire tersebut sudah 

rusak atau hampir putus walaupun suku cadang 

wire sudah ada. Sebaiknya untuk penggantian 

wire crane ini dianjurkan agar sesuai dengan 

jadwal penggantian, sehingga tidak perlu 

menunggu sampai wire tersebut rusak. Karena 
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apabila wire tersebut rusak atau putus pada saat 

kegiatan bongkar atau muat, maka akan menunda 

kegiatan operasional kapal. Dalam batang 

pemuat crane terdiri dari 2 jenis wire (kawat 

baja), yaitu wire runner cargo dan topping wire. 

masing-masing jenis wire ini mempunyai fungsi 

yang berbeda, seperti topping wire yang 

berfungsi untuk menggerakan boom atau batang 

crane, hibob dan mengayun. Untuk penggantian 

wire yang sering dilakukan di atas kapal adalah 

jenis wire runner cargo, yaitu wire yang 

berhubungan dengan hook crane dan bekerja 

untuk mengangkut beban. 

 

 

 

 

   Gambar 4.3 Crew kapal sedang mengganti wire runner cargo crane. 

 (Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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4.2.2.3.2. Pengecekan ketersediaan spare part (suku 

cadang) crane. 

Dari yang penulis amati, setiap akhir tahun 

dilakukan pengecekan terhadap spare part (suku 

cadang) yang dilakukan oleh Chief Officer. Spare 

part sangat penting di kapal, karena bila suatu 

peralatan mengalami kerusakan maka bisa 

langsung diganti dengan spare part yang ada 

pada saat itu juga walaupun waktunya sedikit 

lama tanpa harus menunggu dari perusahaan 

untuk mengirimkan spare part yang di butuhkan. 

Pengecekan spare part meliputi spare part wire 

crane, cargo block, dan peralatan yang 

digunakan untuk melaksanakan pengetokan karat 

pada batang pemuat crane. Secara pengecekan 

itu dilakukan oleh Bosun dan dilaporkan kepada 

Chief Officer. Selanjutnya Chief Officer 

melaporkan ke perusahaan spare part apa saja 

yang masih tersedia dikapal. 
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4.2.2.4. Perawatan bulanan. 

Untuk menjaga agar peralatan bongkar muat selalu siap 

digunakan maka perlu dilakukan perawatan bulanan, 

meliputi: 

4.2.2.4.1. Pemberian grease (gemuk/pelumas) pada wire 

dan cargo block. 

Di kapal pemberian pelumas dilakukan 

setiap 3 bulan sekali, tergantung dari penggunaan 

crane tersebut. Pelaksanaannya dilakukan 

seluruh bagian wire dan bagian cargo block, yaitu 

pada batang pemuat, drum kawat baja dan bagian 

hook (ganco). Alat-alat yang digunakan yaitu 

grease (pelumas), ember, kuas dan peralatan 

safety equipment. Berikut ini proses pelumasan 

wire pada crane adalah sebagai berikut:  

i). Crew menyiapkan peralatan yang akan 

digunakan untuk melaksanakan pemberian 

grease pada wire dan memeriksa kondisi 

semua peralatan tersebut dengan baik. Tidak 

lupa pemakaaian alat-alat safety untuk 

menjamin keselamatan crew pada saat 
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bekerja, seperti safety helmet, safety shoes, 

wearpack dan safety belt. Penggunaan safety 

belt diikatkan pada salah satu wire dan 

pastikan ikatan pada wire atau badan sudah 

benar. Ember yang digunakan untuk tempat 

grease (pelumas) yang diikatkan pada wire. 

Pelaksanaannya dimulai dari bagian atas 

batang pemuat lalu berjalan mundur sambil 

member pelumas pada wire. Pada saat 

melakukan pelumasan diusahakan tidak ada 

bagian wire yang terlewati, oleh karena itu 

pelaksanaannya tidak usah terburu-buru dan 

usahakan rata pada saat memberi grease pada 

wire. 

 

               

 

 

 

  Gambar 4.4 Crew kapal sedang memberi grease wire crane. 

          (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 



60 
 

4.2.2.4.2. Pengecekan wire crane (kawat baja). 

Pengecekan wire dilakukan oleh perwira di 

atas kapal, biasanya dilakukan oleh Chief Officer 

dengan dibantu oleh anak buah kapal dan 

dilakukan saat tidak melakukan proses bongkar 

muat. Pengecekan ini harus dilakukan secara 

teliti yang bertujuan mengecek kondisi wire 

tersebut. Hal ini dibenarkan oleh narasumber 

yaitu Chief Officer, pelaksanaan pemeriksaan 

harus dilakukan secara teliti dibagian wire 

tersebut, ulangi pengecekan jika perlu. Jadi kita 

tahu bagaimana keadaan dari wire (kawat baja) 

tersebut keseluruhan. Ini dimaksudkan agar 

kerusakan-kerusakan yang kecil dapat kita atasi 

terlebih dahulu sebelum nantinya terjadi 

kerusakan yang besar. Penulis akan lampirkan 

form pengecekan kawat baja (wire record) yang 

ada di kapal MV. Faithe. 

4.2.2.4.3. Berikut prosedur pengecekan pada wire crane 

yang dilakukan oleh crew kapal, pengecekan 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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i).  Perwira membawa walkie talkie (radio 

jinjing) bersama crew menuju ke wire crane 

yang akan di cek. 

ii).  Satu ABK berada di tempat winchman (ruang 

kendali) berada dengan membawa walkie 

talkie (radio jinjing) yang bertugas 

mengoperasikan batang pemuat sesuai isi 

perintah dari perwira. Setelah semua siap, 

wire di area (turunkan) pelan-pelan. Cek 

kondisi wire yang keluar dari ulir drum. 

Setelah mencapai limit (batas maksimal) 

kemudian di heavy up (tarik) pelan-pelan dan 

dicek ulang kondisi wire tersebut. 

  iii). Cek seluruh bagian wire dengan teliti, jika 

kondisi masih bagus maka wire masih aman 

digunakan untuk kegiatan bongkar muat. 

iv).  Pengecekan wire dilakukan oleh perwira 

bersama anak buahnya mulai dari tiang 

batang pemuat sampai hook (ganco). 

Pembersihan karat dan pengecetan bagian 

batang pemuat muat secara keseluruhan. 
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Karat memerlukan perhatian khusus dan 

berkala atau sesering mungkin dan apabila 

melakukan pengetokan juga diperhatikan 

sisa-sisa dari pengetokan atau gurinda karena 

bahwa sisa-sisa karat dan debu bekas gurinda 

apabila tidak segera dibersihkan atau disapu 

akan dapat menyebabkan karat. Ini harus 

diperhatikan oleh crew, khususnya bosun 

untuk menengur anak buahnya agar 

melakukan pembersihan sampai sebersih-

bersihnya setelah melakukan pengetokan. 

4.2.2.5. Perawatan mingguan  

Perawatan mingguan yang dilakukan diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

4.2.2.5.1. Membersihkan wire (kawat baja) dari kotoran 

yang menempel pada pelumas yang sudah kering. 

Biasanya pada saat proses bongkar atau 

muat, wire sering terkena debu maupun kotoran. 

Jika wire tidak dibersihkan dari kotoran-kotoran 

yang menempel, maka kotoran tersebut lama-

kelamaan akan mengeras dan akan menjadi kaku, 
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sehingga dapat mempercepat kerusakan pada 

wire terutama pada bagian block. Dan sebaiknya 

dilakukan pembersihan secara teratur dengan 

perawatan mingguan terhadap kotoran-kotoran 

yang menempel pada wire dan cargo block. 

4.2.2.5.2. Pemberian grease (pelumas) pada nepel. 

Untuk pemberian pelumas pada nepel, yaitu 

dengan menggunakan grease gun. Pelaksanaanya 

yaitu dengan memasukan ujung grease gun pada 

nepel, kemudian kita pompa dengan grease gun 

tersebut. Untuk pelaksanaanya diperhatikan agar 

tidak banyak sisa-sisa pelumas yang tercecer 

pada lubang nepel. 

4.2.2.6. Perawatan tidak teratur atau non-rutin. 

Pemeliharaan atau perawatan yang baik terhadap alat 

bongkar muat crane merupakan hal penting untuk 

keselamatan crew kapal dan buruh. Dan jika perawatan yang 

kurang baik dapat menimbulkan gejala atau masalah yang 

sewaktu-waktu datang dengan tiba-tiba, yang dapat 

mengakibatkan rusaknya alat bongkar muat crane. 

Perawatan tidak teratur atua non-rutin yang dilakukan di 
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kapal MV. Faithe terhadap alat bongkar muat adalah 

perawatan yang dilaksanakan berdasarkan pemantauan 

kondisi alat bongkar muat crane, yang menunjukan tanda-

tanda tidak normal atau terjadi masalah ataupun kerusakan 

ketika melaksanakan kegiatan bongkar muat, maka 

diperlukan perawatan secepatnya dengan perbaikan terhadap 

alat bongkar muat tersebut. Perawatan non-rutin yang 

dilakukan di kapal MV. Faithe adalah sebagai berikut: 

4.2.2.6.1. Perawatan terhadap wire crane jika sewaktu-

waktu mengalami putus. 

Pada saat melaksanakan proses bongkar 

muat dan terjadi suatu kendala dengan putusnya 

wire crane maka perawatan non-rutin yang 

segera dilakukan adalah dengan diganti 

menggunakan wire yang baru lalu diberi grease 

(pelumas). Manfaat diberikan pelumas agar wire 

tidak cepat putus karena gesekan dengan cargo 

block dan juga sebagai pelindung wire. dengan 

adanya perawatan non-rutin pada wire ini, maka 

kegiatan proses bongkar muat dapat dilanjutkan 

kembali. 
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4.2.2.6.2. Perawatan terhadap cargo block jika sewaktu-

waktu mengalami retak bahkan pecah. 

Dalam kegiatan bongkar muat, terdapat 

juga kendala yang dihadapi, entah dari rusaknya 

alat bongkar muat ataupun kesalahan dari 

pekerja. Rusaknya alat bongkar muat crane yaitu 

retak atau pecahnya cargo block secara tiba-tiba 

pada saat proses bongkar muat menyebabkan 

kegiatan bongkar muat tertunda. Langkah yang 

dilakukan apabila cargo block retak tidak terlalu 

banyak adalah dengan mengelas bagian  cargo 

blok tersebut yang retak, apabila cargo block 

tersebut mengalami pecah langkah yang 

dilakukan adalah mengganti dengan spare part 

cargo block yang ada di kapal. Itulah perawatan 

no-rutin yang dilakukan apabila alat bongkar 

mengalami rusak secara tiba-tiba dan segera 

melalukan perawatan sehingga kegiatan proses 

bongkar muat dapat berjalan kembali seperti 

biasanya. 
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4.2.2.6.3. Pemenuhan requtition (permintaan) akan spare 

part (suku cadang) oleh perusahaan. 

Permintaan spare part (suku cadang) 

dilakukan oleh Chief Officer kepada perusahaan 

agar mengirim barang sesuai dengan yang 

diminta oleh pihak kapal. Keberadaan spare part 

(suku cadang) di atas kapal sangat penting, 

karena apabila suatu peralatan mengalami 

kerusakan dapat langsung diganti pada saat itu 

juga, walaupun dalam proses penggantian spare 

part dibutuhkan waktu yang lama, setidaknya 

tidak harus menunggu kiriman dari perusahaan 

untuk mendatangkan spare part (suku cadang) 

yang dibutuhkan sehingga proses bongkar 

maupun muat menjadi tertunda lebih lama. Spare 

part (suku cadang) yang dikirim oleh perusahaan 

sebaiknya sama dengan apa yang diminta oleh 

Chief Officer, karena pengiriman spare part 

(suku cadang) yang salah juga dapat 

menyebabkan proses perbaikan terhambat. 

Terkadang kualitas dari suku cadang juga perlu 

diperhatikan, kualitas yang kurang bagus juga 
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dapat mempengaruhi tidak maksimalnya 

penggunaan suatu alat dan umur penggunaan 

suatu alat. Untuk kualitas peralatan yang dikirim 

adalah kebijakan dari perusahaan yang 

mengirimkan peralatan tersebut, walapun kita 

sudah meminta sesuai dengan kode barang 

tersebut. Penulis akan melampirkan form 

permintaan kebutuhan kapal atau list of 

requitition spare part kapal di halaman lampiran. 

4.2.2.7. Meningkatkan kesadaran pada crew kapal akan pentingnya 

perawatan peralatan bongkar muat. 

Tugas Nahkoda dan Mualim tidak hanya mengacu 

pada pekerjaan operasional kapal, tetapi mereka juga 

dituntut untuk memberi contoh serta arahan tentang 

perawatan alat bongkar muat kepada anak buah kapal. Dari 

segi pendidikan Nahkoda dan Mualim tentu mempunyai 

pengetahuan lebih tentang perawatan, oleh karena itu mereka 

wajib memberi arahan yang jelas tentang pentingnya 

merawat alat bongkar muat. Memberi pengertian tentang 

pentingnya perawatan terhadap peralatan bongkar muat di 

atas kapal bukanlah hal yang mudah.  
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Crew di atas kapal akan menyepelekan hal yang tidak 

berdampak langsung terhadap diri mereka sendiri, maka dari 

itu diperlukan adanya pengarahan tentang perawatan. 

Pengarahan kepada crew kapal dapat melalui safety meeting 

maupun memberikan pengarahan saran secara langsung pada 

saat melakukan pekerjaan perawatan. Dengan memberi 

pengarahan akan pentingnya merawat peralatan bongkar 

muat tersebut, crew kapal tentu akan memberi perhatian 

lebih terhadap kondisi alat bongkar muat di atas kapal. 

Upaya meningkatkan kesadaran crew kapal untuk 

melaksanakan perawatan peralatan bongkar muat demi 

terciptanya rutinitas perawatan yang baik adalah penting 

untuk menunjang kegiatan proses bongkar muat. Chief 

Officer sebagai Mualim yang bertanggung jawab terhadap 

perawatan alat bongkar muat sebaiknya memberikan 

penyuluhan dan penjelasan yang mudah dimengerti kepada 

crew kapal akan pentingnya perawatan alat bongkar muat. 

Dengan begitu apabila crew melihat sesuatu yang janggal 

atau kerusakan pada peralatan bongkar muat, maka akan 

segera melaporkannya kepada Chief Officer, agar dapat 

mengantisipasi kejadian yang tidak diinginkan lebih dini. 

4.2.2.8. Docking 
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Walaupun dilakukan pengerjaan perawatan pada 

peralatan bongkar muat secara rutin yaitu crane, hasil yang 

didapat tetap kurang maksimal, dikarenakan peralatan di atas 

kapal yang digunakan untuk pengerjaannya kurang lengkap. 

Perawatan pada alat bongkar muat crane juga berresiko 

tinggi apabila dikerjakan dilaut. Perawatan terhadap 

peralatan bongkar muat lebih efektif apabila dikerjakan di 

dock karena dalam segi perencanaannya lebih baik sehingga 

pengerjaannya teratur. Dock merupakan maintenance atau 

perawatan keseluruhan kapal atau alat-alat yang ada di atas 

kapal jika kapal dan alat-alat tersebut sudah mengalami 

banyak kendala pada kegiatan operasional kapal. Umur 

kapal yang sudah tua, seringnya dilakukan kegiatan proses 

bongkar muat dan karat yang ada hampir seluruh badan kapal 

sebaiknya menjadi pertimbangan dengan perlunya diadakan 

docking secara rutin, untuk menjaga kondisi kapal terawat 

dengan baik dan memperlancar kegiatan operasional kapal. 

Setelah kapal selesai melaksanakan docking repair, kondisi 

kapal akan kembali prima dan dapat memenuhi aturan yang 

berlaku dari pemerintah, sehingga kapal dapat kembali untuk 

menjalankan kegiatan operasional kapal. Dan nantinya pada 

saat proses bongkar muat menjadi optimal, karena kapal 
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sudah menjalani perawatan selama di dock dengan 

maksimal.  

4.3. Keterbatasan Penelitian. 

Berdasarkan pada pengalaman penulis dalam melaksanakan penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor yang 

dapat lebih diperhatikan bagi penulis-penulis yang akan datang dalam 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

4.3.1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, 

hal ini karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan, dan 

pemahaman yang berbeda tiap responden serta faktor lain seperti 

faktor kejujuran dalam menjawab pertanyaan yang penulis ajukan. 

4.3.2. Penelitian hanya dilakukan di MV. Faithe sehingga tidak ada 

perbandingan antara satu kapal dengan kapal lainnya. 

4.3.3. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

kemungkinan dapat menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan 

penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Simpulan 

Berdasarkan dari fakta dan penelitian tentang rutinitas perawatan alat 

bongkar muat di atas kapal, maka penulis dapat memberikan kesimpulan 

bahwa permasalahan dalam mengoptimalkan proses bongkar muat dapat 

dilakukan dengan cara : 

5.1.1.   Peralatan bongkar muat yang rusak serta kurang baiknya perawatan 

menyebabkan tidak optimalnya proses bongkar muat. 

5.1.2. Kurangnya pelatihan crew kapal dalam melakukan perawatan 

peralatan bongkar muat yang dapat menghambat proses bongkar muat 

sehingga akan memperbesar biaya operasional kapal, yang 

menyebabkan perusahaan akan memperoleh keuntungan yang kecil. 

5.2.   Saran 

Dalam kesempatan ini penulis juga akan memberikan saran-saran yang 

sekiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan pelayaran, crew kapal, dan juga 

untuk melengkapi keterangan-keterangan yang terdapat dalam skripsi ini. 

Adapun saran-saran tersebut adalah: 

5.2.1. Hendaknya perawatan terhadap peralatan bongkar muat dilakukan 

secara rutin, tidak menunggu sampai peralatan bongkar muat rusak 

terlebih dahulu. 
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5.2.2. Sebaiknya sering melaksanakan safety meeting setiap akan 

melaksanakan kegiata bongkar muat dan menyediakan waktu untuk 

merawat peralatan bongkar muat dimana waktu tersebut tidak 

terbentur oleh kegiatan operasial kapal serta dengan menyediakan 

peralatan dan spare part yang berkualitas sehingga dapat menunjang 

dalam pelaksanaan perawatan peralatan bongkar muat. 
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Lampiran 7 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Nama          :  Yu Jun Lei  

Jabatan  :  Chief Office 

r 

Kapal :  MV. Faithe 

 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Chief Officer kapal MV. 

Faithe pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut : 

1. Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan perawatan alat bongkar 

muat selalu berjalan lancar? 

Jawab : Rencana yang kami buat pada umumnya selalu berjalan lancar 

meskipun ada banyak juga hambatan-hambatan yang terjadi dalam 

pelaksanaan perawatan terhadap alat bongkar muat khusunyan crane, 

misalnya terlambatnya pengiriman spare part. Biasanya pengiriman 

spare part akan dilakukan apabila kapal akan berlabuh di China. 

2. Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan perawatan alat bongkar 

muat? 

Jawab : Selama ini di kapal kami selalu membuat perancanaan dalam merawat 

alat bongkar muat khusunyan crane agar kita mempunyai pandangan 

terhadap apa yang akan dilakukan sehingga semua kegiatan bongkar 

muat akan berjalan lancar sesuai dengan yang diinginkan. 
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3. Apakah pelaksanaan perawatan alat bongkar muat  di kapal ini sudah 

dilaksanakan sepenuhnya dengan baik sesuai yang telah di rencanakan? 

Jawab : Pada dasarnya pelaksanaan perawatan alat bongkar muat masih 

kurang begitu optimal, ada beberapa faktor penyebabnya antara lain 

masih rendahnya pemahaman dan rendahnya kedisiplinan para crew 

dalam mentaati peraturan dan prosedur dalam melakukan perawatan 

alat bongkar muat (crane) serta ketidak teraturan dalam melakukan 

pengecekan alat-alat itu. 

4.   Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal? 

Jawab :   Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew kapal 

agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang 

direncanakan. Dalam safety meeting saya sering memberikan 

penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal agar mereka mengerti 

pentingnya perawatan alat bongkar muat dan tahu bagaimana 

pelaksanaannya. 

5. Apakah semua deck crew sudah mengetahui prosedur-prosedur dalam 

melakukan perawatan alat bongkar? 

Jawab :  Semua personil sudah memahami prosedurnya, hal ini sudah sering 

saya tekankan kepada deck crew karena pelaksanaan perawatan alat 

bongkar muat (crane) yang benar dan teratur adalah salah satu cara 

untuk memperlancar proses bongkar muat. 
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Nama          :  U Shwe Win 

Jabatan  :  AB 

Kapal :  MV. Faithe 

 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan AB kapal MV. Faithe pada 

saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menunjang keselamatan para crew persiapan apa saja yang anda lakukan 

sebelum melakukan pekerjaan perawatan alat bongkar muat khusunya crane? 

Jawab  : Untuk menunjang keselamatan crew, biasanya kami menggunakan 

safety helmet (helm keselamatan), wearpack, safety shoes (sepatu 

keselamatan), sarung tangan, safety belt (sabuk keselamatan), bila 

perlu menggunakan safety goggles (kacamata keselamatan). Setiap 

crew wajib menggunakannya karena  untuk menjaga keselamatan 

selama bekerja merawat alat bongkar muat crane.  

2.  Peralatan apa saja yang anda butuhkan untuk merawat batang pemuat crane yang 

sudah karat? 

Jawab : Peralatan yang kami butuhkan untuk merawat batang pemuat crane 

yang sudah berkarat adalah dengan palu kepala tajam (hammer 

chipping) ketok, jet ji sel, sapu, sikat baja (wire brush), gurinda, dan 
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cat. Semua peralatan tersebut disiapkan pada saat melakukan 

pekerjaan menghilangkan karat pada batang pemuat crane kapal. 

3. Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan untuk menghilangkan karat pada 

batang pemuat crane? 

Jawab :  Langkah pertama yang kami lakukan adalah ketok dengan palu ketok 

bagian batang pemuat crane yang terkena karat, setelah itu bersihkan 

bagian yang sudah diketok menggunakan sapu, setelah itu sikat 

dengan wire brush dan yang terakhir adalah cat pada bagian tersebut. 

4.   Bagaimana cara anda merawat wire crane yang baik? 

Jawab : Perawatan yang biasa kita lakukan pada wire crane adalah dengan 

melakukan pengecekan dan memberi pelumas grease (gemuk) pada 

wire crane jika sudah kering dengan demikian proses bongkar muat 

dapat berjalan dengan lancar. 

5.  Bagaimana anda melakukan perawatan  terhadap alat bongkar muat crane di atas 

kapal? 

Jawab : Kami mendapat perintah dari chief officer untuk melaksanakan 

perawatan terhadap crane, yaitu perawatan mingguan, bulanan dan 

tahunan. Akan tetapi kadang semua itu kadang terkendala oleh 

beberapa hal seperti, spare part yang belum datang walaupun sudah 

meminta ke perusahaan atau peralatan yang kurang untuk melakukan 

pekerjaan perawatan terhadap crane. 
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